BAB &
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kasimpul an

Sumber daya manusia sebagai elemen dari faktor
pfoduksi tidak dapat disamakan dengan faktor produksi
yang lain. Ciri-ciri yang unik dari manusia perlu
mendapat perhafian dan perlakuan yang tepat, terutama
di dalam organisasi, dimana dia beker ja bersama dengan
yang lain, agar dapat tercipta suatu lingkungan ker ja
yang baik, dengan harapan prestasi ker ja karyawan akan
meningkat.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka
di dalam membuat dan‘menerapkan peraturan periu dise-
suaikan dengan situasi dan kondisi organisasi, teruta-
ma pada manusia yang melaksanakan peraturan tersebut.
Sebagai pelaksana ketentuan yang ada, aéreka tentu
dapat merasakan dan menilai baik atau sesuwai tidaknya
peraturan itue dan mempunyi harapan atau keinginan ba—
gaimana peraturan tersebut sebaiknya dilaksanakan.

Penelitian ini antara lain bertujuan untuk meng-—
gali informasi yang berhubungan dengan hal tersebut di

atas. Berdasarkan data yang telah diolah dan dianali-

sis pada bab terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai
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berikut :

1. Adanya ketidaksesuaian/perbedaan antara Pelaksanaan

2-

sistem pengéndalian yang sebenarnya dengan Pelaksa-
naan sistem pengendalian yang diharapkan, dilihat
hat dari kedua variabel tersebut secara keseluruhan
maupun dengan membandingkan per dimensi secara ber-—
pasangan. Karyawan perusahaan tekstil besar di Ban-
dung mengharapkén Pelaksanaan sistem pengendalian
Keuwangan vang lebih efektif dibandingkan dengan
Pe!aksgnaan sistem pengendalian keuangan yang ada
di perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
tekstil besar di Bandung masih mempunyai bentuk
arganisasi yang mekanistik dan Pelaksanaan sistem
pengendalian keuangan yang diharapkan lebih dida—
sarkan pada prosedur operasi baku ( standard opera-
ting procedure ). Langkah-langkah perbaikan di .da-
lam batas-batas prosedur baku tersebut amat tergan-
tung pada keberanian para pelaku dalam ;istem ter-
sebut dan ur juk ker ja sistem menjadi tergantung
pada individu—individu peiakunya tersebut. Akan te-
tapi keberanian untuk berinovasi seperti ini sukar
untuk pelaku Indonesia, karena di antara mereka
terdapat kecenderungan yang kuat untuk menghindar-—
kan resiko ( 9,10 ).

Dimensi Iklim Organisasi yang mempunyai hubungan
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yang menentukan Felaksanaan sistem pengendalian ke-
uangan yang efektif adalah Tanggung jawab, Keje—
lasan organisasi, Partisipasi bawahan dan Pengen-
dalian. Dimensi vang paling menentukan adalah Tang—
gung jawab. Tanggung Jjawab yang‘besar yang terlihat
pada tingkat kebebasan karyawan melaksanakan tugas
tanpa.selalu harus meminta persetujuan dari atasan
dan partisipasi bawahan dalam berbagai hal yang
merupakan kepercayaan serta ketefbukaan pimpinan
sangat menentukan pelaksanaan sistem ‘pengendalian
keuangan vang efektif. Pada kenyataannya di Indone—
sia banyak keputusan penting masih perlu diambil
oleh atasan sendiri dan bawahan belum dilibatkan
atau di-—ikut-sertakan dalam pemecahan masalah peru-
sahaan, karena masih terdapat jarak kuasa (power
distance) yang besar antara atasan dan bawahan.

Dimensi Sistem pemberian wewenang, Kualitas Pega-
wat, Praktek—praktek yang sehat dan Pengendalian
akuntansi merupakan dimensi yang menentukan tercip-—
tanya iklim organisasi yang baik. Untuk itu perlu
adanya hirarkhi otoritas untuk mengurangi ketergan-
tungan vyang berlebihan pada pucuk pimpinan yang
kerap kali sudah terlalu jauh dari sumber dan loka-
si permasalahan. Rasa saling percaya dan paterna-

lisme merupakan ramuan yang cocok untuk menghindar-
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kan ketergantungan yang berlebihan kepada atasan.
Hal ini biasanya dapat dicegah oleh keterbukaan
yang tulus dari pimpinan terhadap bawahan dan kepe-
mimpinan yang berorientasi pada kepentingan bawah-
ana. |

Sedangkan dimensi Pemisahan fungsi tidak menunjang

JIklim organisasi. Pernyataan ini berlawanan dengan

kesimpulan sebelumnya. Pada kesimpulan pertama di-

sebutkan banwa kar yawan mengharapkan adanya

pemisahan fungsi yang lebih tepat, sehingga tang-
gung Jjawab masing—masing angguta men jadi semakin
jelas; sebaliknya pada pernyataan di atas terlihat
bghwa pemisahan fungsi mengakibatkan iklim organi-
sasi vyang kurang baik. Sehingga untuk terciptanya
iklim organisasi vyamg baik diperlukan pérubahan

bentuk organisasi, dari organisasi yang mekanistik

. kepada organisasi yang organik, yang lebih dida-

sarkan pada rasa saling percaya.

Korelasi antara dimensi-dimensi dalam satu wvaria-

bel maupun korelasi antara dimensi dari wvariabel
yang satu dengan dimensi dari variabel yang lain,
semuanya bernilai positif atau semua dimensi mem—
punyai hubungan dengan arah yang sama. Hal ini me-
nunjukan bahwa masing-masing dimensi menentukan

atau mempunyai andil di dalam terciptanya pelaksa-
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naan sistem pengendalian keuangan maupun iklim or-—
ganisasi vyang akan menunjang pelaksanaan sisfem
pengendalian keuangan yang efektif dan sebaliknya
pelaksanaan sistem pengendalian keuangan yang efek-
tif akan menciptakan iklim organisasi yang diharap-

kan.

Saran—-saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka

saran yang dapat diberikan édalah sebagali berikut :

1-

Karyawan mengharapkan adanya Pelaksanaan sistem
-pengendalian keuangan yang lebih efektif, untuk
itu diperlukan suatu perbaikan dalam prosedur ope-—
rasi baku, karena perbaikan secara langsung mela-
lui pelaku-pelaku dalam sistem di Indonesia
sulit untuk dilakukan. Disini diharapkan keterbu~
kaan dari pimpinan perusahaan untuk dapat menerima
perbaikan—-perbaikan di dalam sistem yvang dijalan-
kan.

Untuk mempercleh pelaksanaan sistem pengendalian
keuéngan yang efektif perlu dilihat faktor-faktor
yang menghambat. Dengan masih'banyaknya pengambil~
an keputusan yang masih dilakukan oleh atasan pun-
cak dan tidak ada keterlibatan/partisipasi bawah—

an dalam pemecahan masalah, maka perlu sekali di-
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‘hina suasana ker ja dimana pengambilan keputusan

vang tegas pada tingkat bawah menjadi hal yamg
diharapkan dan dihargai. Hal ini bisa dicapai bila
di dalam organisasi dapat dikembangkan keterbuka-
&, rasa saling percaya dan kebersamaan yang tu-
lus, karena tenaga ker ja Indonesia bersifat kolek-
tif dan kultur orang Indonesia bersift penuh tim-
bang rasa, maka sebaiknya pengambilan keputusan
dilakukan melalui proses musyawarah untuk mufakat.
Dengan pengambilan keputusan secara bersama anggo-—
ta nrganisasi merasa turut bertanggung jawab ter-—
hadap keberhasilan pelaksanaan dari keputusan yang
diambil dan memotivasi karyvawan untuk melaksanakan
keputusan tersebut.

Agar tercipta Iklim organisasi yang baik, diperlu-
kan penataan kembali sistem pemberian wewenang
yang ada, sehiﬁgga menqurangli ketergantungan yang
berlebihan pada atasannya. Untuk itu perlu dita-
namkan dan dipupuk rasa saling percaya dan keter-—
bukaan bhaik antara atasan dengan bawahannya, mau-—
pun di antara sesama karyawan. Sedangkan untuk
dimensi pemisahan fungsi yang tidak menunjang pen—
ciptaan iklim organisasi yang baik, disarankan
kepada pimpinan perusahaan untuk merubah bentuk

dari organisasi yang mekanistik menjadi organisasi
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yang organik vyang dicirikan oleh fleksibilitas
dalam penugasan dang tanggung jawab para pelaku—
nya. Gagasan ini jelas menempatkan manusia sebagai
unsur sentral dalam desain organisasi dan bukan
sekedar sebagai salah satu variabel yang perlu

dipertimbangkan. Hal ini berarti bahwa keberhasil-

an organisasi akan lebih ditentukan oleh inisia-

tif, inovasi, kreativitas, wawasan dan motivasi
dari pada pelakunya dari pada sekedar olesh efekti-
vitas prosedural dan pératuran saja ¢ i1 3¥.

Hasil yang diperoleh adalah gambaran umum untuk
perusahaan tekstil di Bandung. Untuk memberikan
saran-saran perbaikan yang spesifik bagi perusaha-
an tertentu perlu dilakukan penelitian lebih rjauh
pada perusahaan tersebut.

Sebagai penutup, penulis mengharapkan adanya suatu
penelitian yang membahas relasi dan pengaruh
pelaksanaan sistem pengendalian keuangan ferhadap
kepuasan ker ja karyawan, sshingga dapat diperoleh
gambaran yang lebih lengkap tentang sistem pengen—
dalian keuangan yang bagaimana yang dapat menga~
mankan kekayvaan perusahaan di satu pihak dan di
pihak 1lain tidak menghambat kegiatan manajemen

yang lain.
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